PENELITIAN HARUS BERI MANFAAT LUAS
”Pembangunan bangsa tidak bisa lepas dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat diaplikasikan pada berbagai sektor. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut dapat dipercepat dengan  semakin banyaknya penelitian yang dilakukan oleh para ilmuwan. Ilmu pengetahuan dan teknologi harus menjadi solusi bagi permasalahan kebangsaan, permasalahan yang ada di masyarakat. Jangan sampai para peneliti asyik dengan penelitiannya sendiri untuk tujuan tertentu bagi dirinya sendiri (menaikkan jabatan/angka kredit), sedangkan masyarakat di sekitarnya tidak dapat menikmati hasil penelitian tersebut”, ungkap Menristek RI, Suharna Supranata, M.Sc saat menyampaikan pandangannya dalam Seminar Nasional Riset dan Teknologi 2010 yang diselenggarakan oleh Labma (laboratorium mahasiswa) UII yang berkolaborasi dengan Himpunan Mahasiswa Teknik Industi (HMTI) UII serta mendapat dukungan penuh dari Masyarakat Ilmuwan dan Teknologi Indonesia (MITI).
Menristek RI dalam kesempatan tersebut juga mengingatkan pentingnya mahasiswa untuk memanfaatkan masa kuliah (± 4 tahun) sebagai media menimba berbagai pengalaman maupun untuk meningkatkan kompetensi diri mahasiswa dalam hal kepemimpinan maupun keilmuan guna menghadapi masa depan yang penuh tantangan. 
Selain menghadirkan Menristek RI, panitia seminar nasional bertema ”Peran Generasi Muda dalam Upaya Pengembangan Potensi Wilayah Menuju Daya Saing Global” yang diselenggarakan di Auditorium Kahar Muzakir UII pada tanggal 26-27 Juni 2010 tersebut juga menghadirkan seorang dosen dan peneliti MIPA UII, Feris Firdaus, S.Si., M.Sc serta praktisi dan ilmuan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN). 
”Salah satu penyebab bangsa kita kurang maju lebih dikarenakan para orangtua/nenek moyang kita di jaman dulu tidak mendapat akses untuk menimba ilmu ke luar negeri”, tambah Menristek RI.  
Masih menurut Menristek bahwasannya ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan instrumen keberhasilan sebuah proses pembangunan. Pembangunan yang lancar tentu akan menjaga stabilitas nasional. Kementerian riset dan teknologi berupaya semaksimal mungkin untuk bisa ikut berperan dalam berbagai penelitian dengan mengalokasikan dana bantuan penelitian yang cukup besar. 
Beliau sangat berharapa agar para mahasiswa turut terlibat aktif dalam berbagai penelitian dengan penuh semangat, kreatif, dan inovatif. 
Dalam kesempatan tersebut, Menristek juga berkenan untuk menyerahkan hadiah (MITI Award) kepada para pemenang Kompetisi Ilmiah Mahasiswa se-Jateng & DIY, yakni Isnaini (UNDIP) sebagai Juara I, Rama Rizana (UMY) sebagai Juara II, dan Suryandaru (UNDIP) sebagai Juara III. Sedangkan untuk penerima Hibah MITI didapat 2 tim dari UGM dan 1 tim dari UNNES.
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Menristek RI, Wakil Rektor III dan Rektor UII berpose bersama para pemenang Kompetisi Ilmiah Mahasiswa 

